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Abstract

The usage of electric bicycles in Indonesia has shown an increasing trend, yet
adoption in several areas, including Matang Glumpang Dua, Bireuen
Regency, remained relatively low. This study aimed to examine the influence
of perceived risk, perceived ease of use, and perceived usefulness on the
purchase intention of electric bicycles. A quantitative method was employed
by distributing questionnaires to 108 respondents who expressed an intention
to purchase an electric bicycle. The data were analyzed using Structural
Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS application. The results
revealed that perceived risk, perceived ease of use, and perceived usefulness
each had a positive and significant effect on purchase intention. These findings
indicated that despite perceived concerns, individuals continued to show
interest in purchasing when electric bicycles were considered easy to operate
and useful for daily mobility needs. Therefore, enhancing public understanding
and confidence in product ease of use and usefulness could support the growth
of electric bicycle adoption in the region.

Keywords : Perceived Risk, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness

Abstrak

Penggunaan sepeda listrik di Indonesia menunjukkan tren peningkatan, namun adopsi di beberapa daerah,
termasuk Matang Glumpang Dua, Kabupaten Bireuen, masih relatif rendah. Studi ini bertujuan untuk
meneliti pengaruh persepsi risiko, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi kegunaan terhadap niat
pembelian sepeda listrik. Metode kuantitatif digunakan dengan mendistribusikan kuesioner kepada 108
responden yang menyatakan niat untuk membeli sepeda listrik. Data dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko,
persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi kegunaan masing-masing memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa terlepas dari kekhawatiran yang
dirasakan, individu terus menunjukkan minat untuk membeli ketika sepeda listrik dianggap mudah
dioperasikan dan bermanfaat untuk kebutuhan mobilitas sehari-hari. Oleh karena itu, meningkatkan
pemahaman dan kepercayaan masyarakat terhadap kemudahan penggunaan dan kegunaan produk dapat
mendukung pertumbuhan adopsi sepeda listrik di wilayah tersebut.

Kata Kunci : Perceived Risk, Perceived Ease Of Use, Perceived Usefulness
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi transportasi di Indonesia terus maju seiring dengan meningkatnya
kebutuhan masyarakat akan kendaraan yang efisien, praktis, dan ekonomis untuk mendukung
aktivitas sehari-hari. Salah satu inovasi yang mulai menarik perhatian adalah sepeda listrik, yang
menawarkan kemudahan penggunaan dan biaya operasional yang lebih rendah dibandingkan
kendaraan bermotor konvensional (Gunawardane, 2019).

Meskipun pemerintah telah memberikan dukungan melalui berbagai kebijakan tanpa
adanya pemahaman dan penerimaan yang baik dari masyarakat, penggunaan sepeda listrik sulit
untuk berkembang secara merata. Untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan
penggunaan sepeda listrik di Indonesia, berikut ditampilkan data penjualan sepeda listrik dalam
beberapa tahun terakhir.

Penjualan Sepeda Listrik Di Indonesia
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Gambar 1. 1 Data penjualan Sepeda Listrik di Indonesia
Sumber: Statista Market Insights 2024

Berdasarkan Gambar 1.1, terlihat bahwa penjualan sepeda listrik di Indonesia mengalami
peningkatan signifikan dari tahun 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 126.700
unit sepeda listrik terjual. Angka ini kemudian meningkat menjadi 171.700 unit pada tahun 2021,
dan terus naik menjadi 191.400 unit pada tahun 2022. Tren positif ini berlanjut di tahun 2023
dengan penjualan mencapai 197.400 unit. Data pada September tahun 2024 bahkan menunjukkan
angka yang lebih tinggi yaitu 210.300 unit, yang mencerminkan minat masyarakat yang semakin
besar terhadap sepeda listrik di Indonesia (Statista Market Insights, 2024).

Berdasarkan data yang ditampilkan oleh Statista Market Insight 2024 menunjukkan bahwa
tren pembelian sepeda listrik di Indonesia mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun,
dengan penjualan mencapai lebih dari 210.300 unit hingga September 2024.

Meskipun tren penjualan sepeda listrik nasional terus meningkat setiap tahunnya, tingkat

Kabupaten Bireuen, di mana sebagian besar masyarakat masih terbatas pada pencarian informasi
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dasar seperti harga, kualitas baterai, dan prosedur penggunaan, namun belum sampai pada
keputusan pembelian yang sebenarnya (Yusuf, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
persepsi risiko, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi kegunaan terhadap niat beli sepeda
listrik di kalangan masyarakat Matang Glumpang Dua, Kabupaten Bireuen. Analisis ini dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor psikologis yang
membentuk niat beli di daerah dengan tingkat adopsi teknologi yang relatif rendah.

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam mengembangkan literatur
perilaku konsumen terkait adopsi teknologi kendaraan listrik. Selain itu, studi ini menawarkan
manfaat praktis bagi produsen, pemasar, dan entitas pemerintah daerah dalam merancang strategi
pendidikan dan pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan penerimaan masyarakat
terhadap sepeda listrik.

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada komunitas di daerah non-metropolitan
dengan tingkat adopsi sepeda listrik yang rendah, di mana penelitian serupa masih terbatas.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang sebagian besar dilakukan pada kendaraan listrik roda
empat atau di kota-kota besar dengan tingkat penerimaan teknologi yang lebih tinggi, penelitian
sebelumnya oleh Maulana Yusuf (2022) menemukan bahwa persepsi risiko secara simultan
memengaruhi niat pembelian, sementara Gunawardane (2019) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap niat pembelian, dan Utari dan Yasa
(2023) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
niat pembelian. Penelitian ini mengkaji tiga faktor kunci yaitu persepsi risiko, persepsi kemudahan
penggunaan, dan persepsi kegunaan secara simultan dalam memengaruhi niat pembelian sepeda
listrik di Matang Glumpang Dua, Kabupaten Bireuen. Pendekatan analitis menggunakan Structural
Equation Modeling berbasis SmartPLS memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
faktor psikologis yang membentuk niat pembelian dalam konteks konsumen yang masih berada
pada tahap awal adopsi. Oleh karena itu, studi ini memperkuat orisinalitasnya melalui cakupan dan
lokasi penelitian yang spesifik, serta menawarkan kontribusi empiris untuk memperkaya literatur
tentang adopsi sepeda listrik di wilayah dengan kematangan pasar yang tidak merata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji
pengaruh persepsi risiko, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi kegunaan terhadap niat
pembelian sepeda listrik di kalangan masyarakat Matang Glumpang Dua, Kabupaten Bireuen.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian statistik hubungan antar variabel
menggunakan ukuran sampel yang relatif besar, sehingga menghasilkan temuan yang dapat
digeneralisasikan.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh individu di Matang Glumpang Dua yang
memiliki minat atau niat untuk membeli sepeda listrik; namun, ukuran populasi yang tepat tidak
diketahui (populasi tak terbatas).Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan
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adalah pengambilan sampel non-probabilitas dengan pengambilan sampel bertujuan, di mana
responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti telah mencari informasi tentang sepeda
listrik atau memiliki minat untuk membelinya. Sampel terdiri dari 108 responden, yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner secara langsung.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin yang terdiri dari empat
variabel utama: risiko yang dirasakan (5 indikator), kemudahan penggunaan yang dirasakan (6
indikator), kegunaan yang dirasakan (4 indikator), dan niat pembelian (3 indikator). Instrumen
penelitian diadaptasi dari studi sebelumnya dan dimodifikasi agar sesuai dengan konteks penelitian
ini.

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan versi
terbaru SmartPLS. Prosedur analisis meliputi pengujian model luar (validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas) dan pengujian model dalam untuk menentukan signifikansi setiap
hubungan melalui t-statistik dan nilai p-value.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Usia Responden

Tabel 1. 1 Usia Responden

No Usia Jumlah Presentase (%)
1 17-25 Tahun 55 51%
2 26-30 Tahun 27 25%
3 31-45 Tahun 13 12%
4 45 Tahun Keatas 13 12%
Total 108 100%

Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa responden yang berusia 17-25
tahun berjumlah 55 responden atau 51%, yang berusia 26-30 tahun berjumlah 27 responden
atau 25%, responden yang berusia 31-45 tahun berjumlah 13 responden atau 12%, dan yang
berusia 45 tahun keatas berjumlah 13 atau 12%. Dapat disimpulkan responden dalam
penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 17 s.d 25 tahun sebanyak 55 responden
atau 51%.

b. Jenis Kelamin Responden
Tabel 1. 2 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki-laki 33 30,56%
2 Perempuan 75 69,44%
Total 108 100%
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Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 33 responden atau 30,56%, dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 75 responden
atau 69,44%. Dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan
yang berjumlah 75 responden atau 69,44%.

c. Pekerjaan Responden

Tabel 1. 3 Pekerjaan Responden

No Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
1 PNS 10 9,26%
2 IRT 26 24,07%
3 Pegawai Swasta 15 13,89%
4 Mabhasiswal/Pelajar 57 52,78%
Total 108 100%

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dijelaskan bahwa responden yang berprofesi sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS), berjumlah 10 responden atau 9,26%, Ibu Rumah Tangga (IRT)
berjumlah 26 responden atau 24.07%, Pegawai Swasta berjumlah 15 responden atau 13,89%,
dan Mahasiswa/Pelajar berjumlah 57 responden atau 52,78%. Dapat disimpulkan bahwa
responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden mahasiswa/pelajar yaitu sebanyak
57 responden atau 52,78%.

2. Hasil Pengujian Model SEM-PLS
a. Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi pada model pengukuran (Outer Model) dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan merupakan alat yang tepat untuk pengukuran (valid dan andal).
Uji validitas diterapkan untuk mengecek keabsahan kuesioner demi memastikan bahwa
pernyataan yang ada dalam kuesioner penelitian ini dapat dipahami oleh para responden.
Menurut Hair (2014) validitas dapat diukur melalui convergent validity (outer model) dengan
nilai loading factor antara 0,50 sampai 0,60 yang sudah dianggap memadai. Dalam uji
validitas ini, peneliti menerapkan nilai loading factor >0,50. Kuesioner dibagikan kepada
konsumen sepeda listrik. Hair et al. (2014) mengungkapkan bahwa analisis outer model
untuk indikator reflektif dapat dilakukan melalui beberapa indikator sebagai berikut:

1) Validitas Konvergen

Nilai validitas konvergen merupakan nilai faktor loading pada variabel laten disertai
dengan indikator-indikatornya. Validitas konvergen menggambarkan sejauh mana hasil
pengukuran dari suatu konsep berhubungan dengan pengukuran dari konsep lain yang
secara teori seharusnya berhubungan positif. Sebuah indikator dianggap memiliki
reliabilitas yang baik jika nilai loading luar melebihi 0,7 (Sarwono, 2014). sementara nilai
loading luar yang masih bisa diterima sampai 0,5 dapat dihapus dari analisis (Hair et al,
2014). Selain memeriksa loading luar, pengujian validitas konvergen juga bisa dilakukan
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dengan mengevaluasi AVE. Jika nilai AVE lebih besar dari 0,5, maka indikator tersebut
telah memenubhi kriteria validitas konvergen yang baik.
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Gambar 2. 1 Hasil Pengujian
Tabel 2.1 Hasil Analisis Pengujian Validitas Berdasarkan Nilai Loading

No Variabel Item Factor AVE Keterangan
Pengukuran  Loading

1 Perceived Risk PR1 0.831 Valid
PR2 0.823 0.683 Valid

PR3 0.870 Valid

PR4 0.813 Valid

PRS 0.792 Valid

2 Perceived Ease of Use PEOUI 0.896 Valid
PEOU2 0.872 0.950 Valid

PEOU3 0.888 Valid

PEOU4 0.907 Valid

PEOUS 0.885 Valid

PEOU6 0.772 Valid

3 Perceived Usefulness PU1 0.821 Valid
PU2 0.900 0.730 Valid

PU3 0.850 Valid

PU4 0.844 Valid

4 Niat Beli NB1 0.912 0.799 Valid
NB2 0.864 ' Valid

NB3 0.906 Valid

Berdasarkan hasil loading pada tabel 2.1 diketahui bahwa seluruh nilai loading
diatas 0.50 yang berarti telah memenuhi syarat validitas berdasarkan ukuran /oading.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Risk, Perceived Ease Of Use,
Perceived Usefulness dan Niat Beli pada penelitian ini memenubhi kriteria evaluasi outer
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model karena seluruh item pertanyaan >0,70, maka dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan dinyatakan valid konvergen.

2) Uji Validitas Diskriminan

Validitas Diskriminan merupakan aspek penting dalam analisis struktural yang
mengukur seberapa jauh variabel laten dalam model berbeda satu sama lain. Hasil uji
validitas diskriminan ditampilkan dalam tabel berikut, yang memberikan gambaran
tentang sejauh mana setiap variabel laten dapat dibedakan satu sama lain dalam model
analisis struktural.

Tabel 2. 2 Hasil Analisis Pengujian Validitas berdasarkan Nilai Loading

Variabel Niat Beli Perceived Ease  Perceived Perceived

of Use Risk Usefulness
Niat Beli 0.894
Perceived Ease of Use 0.773 0.871
Perceived Risk 0.757 0.680 0.826
Perceived Usefulness 0.772 0.799 0.733 0.854

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai akar AVE tiap-tiap variabel
> korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel dinyatakan valid diskriminan.

3) Uji Reliabilitas

Pengukuran uji reliabilitas konstruk dengan menggunakan Composite Reliability
harus bernilai di atas 0.70, dan Cronbach’s alpha harus melebihi angka 0,60. Hasil
dilampirkan pada tabel berikut:

Tabel 2. 3 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho_c)
Perceived Risk 0.883 0.915
Perceived Ease Of Use 0.936 0.950
Perceived Usefulness 0.877 0.915
Niat Beli 0.874 0.923

Berdasarkan hasil uji reliabilitas konstruk di atas, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

a) Nilai composite reliability yang diperoleh seluruh variabel yang digunakan yaitu
Perceived Risk, Perceived Ease Of Use, Perceived Usefulness dan Niat Beli lebih besar
dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah memenuhi syarat reliabilitas
berdasarkan ukuran composite reliability.

b) Nilai cronbach’s alpha yang diperoleh oleh seluruh variabel yang digunakan yaitu
Perceived Risk, Perceived Ease Of Use, Perceived Usefulness dan Niat Beli lebih besar
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dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa telah memenuhi syarat reliabilitas
berdasarkan ukuran cronbach’s alpha.

b. Analisis Model Struktural (Inner Model)
1) Uji Kolinearitas Model

Uji kolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terjadi masalah
kolinearitas antar indikator yang digunakan dalam model. Hasil uji kolinearitas dapat dilihat
pada Tabel berikut:

Tabel 2. 4 Uji Kolinearitas

VIF
PR1 2.878
PR2 2.906
PR3 2.802
PR4 2.255
PRS 1.946
PEOU1 3.877
PEOU2 3.329
PEOU3 3.667
PEOU4 4.674
PEOUS 3.396
PEOU6 1.906
PU1 2.177
PU2 3.217
PU3 2.340
PU4 1.915
NB1 2.823
NB2 2.065
NB3 2.505

Melalui hasil uji kolinearitas yang ditampilkan pada tabel 2. 4 diatas. Nilai VIF yang
diperoleh untuk seluruh indikator berada di bawah ambang batas 5 menandakan bahwa
tidak terdapat masalah kolinearitas dalam model ini. Karenanya, indikator-indikator
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria dan dapat digunakan untuk analisis regresi
lebih lanjut.

2) Analisis Jalur Model Struktural

Model struktural dalam PLS-SEM digunakan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel laten. Menurut Hair et al. (2017), bentuk umum persamaan struktural dapat
dituliskan sebagai berikut:

Model Struktural 1

Y: X1+ X2 +X3 +e
: 10.343 + B20.344 + B3 0.246+¢
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a) Koefisien Determinasi (R-Square)

Interpretasi R-Square untuk setiap variabel laten sama dengan interpretasi pada
regresi, perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel
Perceived Risk, Perceived Ease Of Use dan Perceived Usefulness terhadap variabel
Niat Beli apakah mempunyai pengaruh yang subtantif.

Tabel 2. 5 Koefisien Determinasi (R-Square)

R-square R-square adjusted
Niat Beli 0.715 0.707

Berdasarkan nilai R Square dan R Square Adjusted yang ditunjukkan dalam tabel,
dapat diinterpretasikan seberapa baik variabel independen dalam model dapat
menjelaskan variasi dalam variabel terikat.

Variabel Niat Beli:

R Square: 0.715
R Square Adjusted: 0.707

Berdasarkan nilai R Square dan R Square Adjusted yang ditunjukkan dalam tabel
4.12, dapat diinterpretasikan seberapa baik variabel independen dalam model dapat
menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Nilai R-Square untuk variabel Niat Beli
sebesar 0.715, nilai tersebut menunjukan bahwa variabel keberhasilan usaha dapat
dijelaskan oleh variabel perceived risk, perceived ease of use dan perceived usefulness
sebesar 0.707 dan dalam pengaruh kuat.

b) Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan
dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, ¢-statistik dan p-value. Dalam
metode bootstrapping pada penelitian ini hipotesis diterima jika silai signifikansi p-
value <0,05 dan t-statistik > 1.98304, maka Ha diterima Ho ditolak dan begitupun
sebaliknya.

3. Hasil Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu variabel
yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Berikut ini tabel
hasil penelitian dari effect size yang telah diperoleh berdasarkan pengolahan data:
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Tabel 3.1 Pengujian Hipotesis

Original Sample gglil;?gg T statistics P
sample (O) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) values
Perceived Risk
> Niat Beli 0.343 0.350 0.094 3.658 0.000
Perceived Ease Of
Use ->Niat Beli 0.344 0.338 0.101 3417 0.001
Perceived Usefulness 5 ¢ 0.250 0.115 2144 0.033

->Niat Beli

Berdasarkan tabel 3.1 di atas jika nilai t-statistic > 1.983 atau p Values dengan nilai
<0,05

a. Berdasarkan data hasil pengujian hipotesis tersebut, terdapat pengaruh positif dan signifikan
Perceived Risk terhadap Niat Beli dengan nilai t-statistic 3.658 yang melebihi nilai dari t-
tabel 1.983 dan nilai p-value 0.000 lebih kecil dari nilai signifikansi (0.05). Oleh karena itu,
hipotesis (H1) yang mengatakan bahwa Perceived Risk berpengaruh signifikan terhadap Niat
Beli dapat diterima, Hal ini sejalan dengan pendapat (Nisal Gunawardane, 2019).

b. Terdapat pengaruh positif atau signifikan Perceived Ease Of Use terhadap Niat Beli dengan
nilai t-statistic 3.417 yang melebihi nilai dari t-tabel 1,983 dan nilai p-value 0,001 dengan
nilai signifikansi (0.05). Oleh karena itu, hipotesis (H2) yang mengatakan bahwa Perceived
Ease Of Use berpengaruh terhadap Niat Beli dapat diterima. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Utari & Yasa, 2023).

c. Terdapat pengaruh positif atau signifikan Perceived Usefulness terhadap Niat Beli dengan
nilai t-statistic 2.144 yang melebihi nilai dari t-tabel 1.983 dan nilai p-value 0.033 dengan
nilai signifikansi (0.05).Oleh karena itu, hipotesis (H3) yang mengatakan bahwa Perceived
Usefulness berpengaruh terhadap Niat Beli dapat diterima. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sudaryan et al., 2023).

Pembahasan
1. Pengaruh Perceived Risk Terhadap Niat Beli

Tingkat perceived risk terbukti berpengaruh terhadap niat beli, yang tercermin melalui
nilai koefisien jalur dalam hasil analisi sebesar 0.343 dan nilai t-statistik sebesar 3.658 yang
melebihi nilai t-tabel 1.98304. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh adalah 0.000 yang lebih
kecil dari tingkat kepentigan yaang ditentukan 0,05 (0,000 < 0,050). Berdasarkan data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara perceived risk dan niat beli.
Analisis ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Maulana Yusuf (2022) serta Thilina dan
Nisal Gunawardane (2019) yang menunjukkan bahwa perceived risk berpengaruh signifikan
terhadap niat beli sepeda listrik. Temuan tersebut diperkuat dalam penelitian ini, di mana hasil
analisis menunjukkan bahwa perceived risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
beli sepeda listrik.
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2. Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Niat Beli

Tingkat perceived ease of use terbukti berpengaruh terhadap niat beli yang tercermin
melalui nilai koefisien jalur dalam hasil analisi sebesar 0.344 dan nilai t-statistik sebesar 3.417
yang melebihi nilai t-tabel 1.98304. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh adalah 0.001 yang
lebih kecil dari tingkat kepentigan yaang ditentukan 0,05 (0,000 < 0,050). Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara perceived ease of use
dan niat beli. Analisis ini memiliki kesamaan dengan temuan dalam penelitian Utari dan Yasa
(2023) yang menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat secara positif dan signifikan antara
perceived ease of use dan purchase intention. Dengan kata lain, semakin tinggi persepsi
seseorang bahwa suatu produk mudah digunakan, maka semakin besar kemungkinan individu
tersebut memiliki niat untuk membeli produk tersebut.

. Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Niat Beli

Tingkat perceived usefulness terbukti berpengaruh terhadap niat beli, yang tercermin
melalui nilai koefisien jalur dalam hasil analisi sebesar 0.246 dan nilai t-statistik sebesar 2.144
yang melebihi nilai t-tabel 1.98304. Selain itu, nilai p-value yang diperoleh adalah 0.033 yang
lebih kecil dari tingkat kepentigan yaang ditentukan 0,05 (0,000 < 0,050). Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara perceived usefulness dan
niat beli. Analisis ini memiliki kesamaan dengan temuan dalam penelitian Sudaryan et al.
(2023) yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara perceived usefulness
dan niat beli. Dengan kata lain, semakin besar manfaat yang dirasakan oleh konsumen terhadap
suatu produk, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk berniat melakukan
pembelian.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh perceived risk, perceived

ease of use dan perceived usefulness terhadap niat beli, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived risk memiliki pengaruh langsung
terhadap niat beli sepeda listrik di Matang Glumpang DUA, Kabupaten Bireuen sehingga H;
diterima.

. Perceived ease of use memiliki pengaruh langsung terhadap niat beli sepeda listrik di Matang

Glumpang DUA, Kabupaten Bireuen sehingga H> diterima.

. Perceived usefulness memiliki pengaruh langsung terhadap niat beli sepeda listrik di Matang

Glumpang DUA, Kabupaten Bireuen sehingga H3 diterima.
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